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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia pada kehamilan merupakan salah satu masalah
kesehatan maternal yang prevalensinya masih tinggi, terutama di negara
berkembang, dan berkontribusi terhadap meningkatnya risiko kesakitan dan
kematian ibu serta bayi. Kolaborasi kebidanan dan farmasi menjadi pendekatan
strategis dalam upaya penanggulangan anemia sebagai bagian dari penyakit tidak
menular. Tujuan: Scoping review ini bertujuan untuk memetakan bukti ilmiah
terkait pendekatan kolaboratif kebidanan dan farmasi dalam penatalaksanaan
anemia pada kehamilan. Metode: Penelitian ini menggunakan metode scoping
review berdasarkan Arksey dan O’Malley serta pelaporan mengikuti pedoman
PRISMA-ScR. Kiriteria inklusi meliputi artikel penelitian primer yang
dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir, berbahasa Inggris dan relevan dengan
topik. Sebanyak tujuh artikel terpilih dianalisis secara tematik dan dinilai
kualitasnya menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal
Checklist. Hasil: Sintesis data menghasilkan tiga tema utama, yaitu: (1) beban dan
faktor risiko anemia pada kehamilan, (2) peran intervensi kebidanan dan farmasi
dalam pencegahan dan terapi anemia, serta (3) kolaborasi interprofesional bidan
dan farmasis dalam edukasi, terapi, dan keamanan obat. Simpulan: Kolaborasi
kebidanan dan farmasi merupakan pendekatan yang efektif dan esensial dalam
penatalaksanaan anemia pada kehamilan. Integrasi peran bidan dan farmasis
dalam pelayanan antenatal berpotensi meningkatkan kualitas asuhan, kepatuhan
terapi, serta keselamatan ibu dan janin.

Kata kunci: anemia kehamilan, kolaborasi interprofesional, bidan, farmasis,
scoping review.

Abstrac
Background: Anemia in pregnancy remains a maternal health problem with high
prevalence, particularly in developing countries, and contributes to the increased
risk of maternal and infant morbidity and mortality. Collaboration between
midwifery and pharmacy is a strategic approach in efforts to address anemia as a
non-communicable disease. Objective: This scoping review aims to map scientific
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evidence related to collaborative approaches between midwifery and pharmacy in
the management of anemia in pregnancy. Methods: This study used a scoping
review method based on Arksey and O'Malley and reporting followed the
PRISMA-ScR guidelines. Inclusion criteria included primary research articles
published within the last 10 years, written in English, and relevant to the topic.
Seven selected articles were analyzed thematically and assessed for quality using
the Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist. Results: Data
synthesis yielded three main themes: (1) the burden and risk factors of anemia in
pregnancy, (2) the role of midwifery and pharmacy interventions in the prevention
and treatment of anemia, and (3) interprofessional collaboration between
midwives and pharmacists in education, therapy, and drug safety. Conclusion:
Collaboration between midwifery and pharmacy is an effective and essential
approach to managing anemia in pregnancy. Integrating the roles of midwives
and pharmacists in antenatal care has the potential to improve the quality of care,
adherence to therapy, and the safety of both mother and fetus.

Keywords: anemia in pregnancy, interprofessional collaboration, midwives,
pharmacists, scoping review.

PENDAHULUAN

Anemia pada kehamilan tetap menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat paling umum di dunia, terutama di negara berkembang termasuk
Indonesia. Berdasarkan data World Health Organization sekitar 36,5% wanita
hamil di dunia mengalami anemia, dengan prevalensi tertinggi ditemukan di Asia
Selatan dan Sub-Sahara Afrika (WHO, 2025). Anemia pada ibu hamil
berhubungan erat dengan peningkatan risiko morbiditas maternal, kelahiran
prematur, berat badan lahir rendah, dan kematian perinatal. Di Indonesia,
melaporkan prevalensi anemia pada ibu hamil mencapai 48,9%, menandakan
bahwa hampir setengah dari populasi ibu hamil masih menghadapi risiko
kekurangan zat besi dan nutrisi terkait (Riskesdas, 2018).

Penyebab utama anemia pada kehamilan adalah defisiensi zat besi akibat
peningkatan kebutuhan fisiologis selama kehamilan yang tidak diimbangi dengan
asupan gizi yang memadai. Selain itu, faktor sosial ekonomi, kepatuhan konsumsi
tablet Fe, serta kurangnya edukasi kesehatan juga berkontribusi terhadap
tingginya angka kejadian anemia (Qureshi et al., 2020). Upaya pencegahan
melalui suplementasi zat besi dan asam folat telah menjadi strategi utama, namun
efektivitasnya sering terhambat oleh rendahnya tingkat kepatuhan ibu hamil
terhadap konsumsi tablet Fe (Engidaw et al., 2024).

Dalam konteks pelayanan kebidanan, bidan memiliki peran strategis
sebagai tenaga kesehatan terdepan yang memberikan edukasi, pemantauan status
gizi, serta memastikan kepatuhan ibu hamil dalam konsumsi suplemen zat besi.
Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa kolaborasi antarprofesi, khususnya
antara bidan dan apoteker, dapat memperkuat efektivitas program penanggulangan
anemia pada ibu hamil (Jaffar et al., 2024). Apoteker memiliki kompetensi dalam
pemilihan, pemberian, dan pemantauan terapi obat serta edukasi terkait efek
samping dan interaksi obat. Kolaborasi antara profesi kebidanan dan farmasi
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diharapkan dapat meningkatkan rasionalitas penggunaan suplemen dan
memastikan keberlanjutan terapi pada ibu hamil.

Pendekatan kolaboratif ini juga sejalan dengan paradigma pelayanan
kesehatan interprofesional yang menekankan pentingnya kerja sama tim lintas
profesi untuk meningkatkan mutu layanan dan hasil kesehatan pasien. Dalam
konteks kebidanan berbasis nilai Islam, kolaborasi antarprofesi juga mencakup
aspek etik, spiritual, dan humanistik dalam pelayanan. Nilai-nilai Islam
mendorong praktik profesional yang penuh empati, tanggung jawab, dan keadilan
dalam memberikan pelayanan kesehatan, termasuk dalam penanganan anemia
pada kehamilan (Mahmood, 2023).

Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa model pelayanan
kolaboratif dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil terhadap konsumsi suplemen
zat besi serta memperbaiki kadar hemoglobin secara signifikan (Mbowe et al.,
2025). Studi di berbagai negara juga menegaskan bahwa intervensi berbasis
edukasi gizi dan farmakoterapi yang dilakukan secara terintegrasi mampu
menurunkan prevalensi anemia hingga 20% dalam tiga bulan masa intervensi
(Obianeli et al., 2024). Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan terkait
intervensi anemia pada kehamilan, masih terbatas kajian komprehensif yang
menyoroti integrasi peran bidan dan apoteker dalam penatalaksanaan anemia pada
ibu hamil. Oleh karena itu, diperlukan telaah literatur yang mendalam untuk
memetakan bukti ilmiah terkait efektivitas, model implementasi, serta tantangan
dan peluang dari pendekatan kolaboratif kebidanan dan farmasi. Scoping review
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai sinergi
lintas profesi dalam mengoptimalkan asuhan kebidanan pada penyakit tidak
menular, khususnya anemia dalam kehamilan, yang berlandaskan nilai-nilai Islam
dan profesionalisme bidan.

1.1  Identifikasi focus review
Penelitian ini merupakan scoping review yang dilakukan untuk memetakan
bukti ilmiah terkait pendekatan kolaboratif kebidanan dan farmasi dalam
penatalaksanaan anemia pada kehamilan. Berdasarkan permasalahan anemia
pada kehamilan dan pentingnya kolaborasi interprofesional, pertanyaan
penelitian dirumuskan dengan pendekatan PICO (Population, Intervention,
Comparison, Outcome) sebagai berikut:

Tabel 1
Framework PICO
P (Population) I (Intervention) C (Comparison) O (Outcome)
Ibu hamil dengan Pendekatan Asuhan kebidanan Peningkatan kadar Hb,
anemia defisiensi kolaboratif kebidanan konvensional kepatuhan konsumsi Fe,
besi dan farmasi dalam tanpa kolaborasi penurunan kejadian
asuhan dan edukasi farmasi anemia

anemia

Adapun pertanyaan scoping review adalah Bagaimana efektivitas dan
bentuk implementasi pendekatan kolaboratif kebidanan dan farmasi dalam
penatalaksanaan anemia pada kehamilan?
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METODE

Studi ini merupakan scoping review menggunakan PRISMA-ScR Ceklist,
dimana metode menggunakan pendekatan sintesis bukti ilmiah yang bertujuan
untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, ruang lingkup literature,
mengklarifikasi  konsep, = menyelidiki ~ pelaksanaan  penelitian  atau
menginformasikan tinjauan sistematis (Munn et al., 2018). Adapun tahapan yang
dilakukan yaitu dengan mengidentifikasi fokus review dengan menggunakan
framework PICO, mengidentifikasi studi relevan, mengidentifikasi literature
dengan PRISMA flowchart, melakukan charting data dan selanjutnya menyusun,
meringkas dan melaporkan hasil (Arksey & O’Malley, 2005).

1. Mengidentifikasi studi relevan
Dalam mengindentifikasi studi yang relevan menggunakan
beberapa database. Adapun database yang digunakan adalah Pubmed,
Proquest, Wiley Online Library dan Science Direct. Kriteria artikel yang
akan dicari dan digunakan sebagai sumber adalah dengan mengidentifikasi
artikel yang relevan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai

berikut :
Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

a. Original artikel a. Review / comment article

b. Artikel diterbitkan dalam b. Studi dengan populasi non-
Bahasa Inggris hamil

c. Artikel yang diterbitkan 5 c. Artikel yang hanya membahas
tahun terakhir (2020-2025) tentang anemia pada
& dapat diakses free full teks kehamilan

d. Artikel yang  membahas d. Artikel yang hanya membahas
anemia dalam kehamilan dan tentang kolaborasi kebidanan-
kolaborasi kebidanan- farmasi
farmasi

Dalam scoping review ini peneliti mengidentifikasi setiap artikel
yang relevan dengan topik penelitian, selanjutnya adalah dengan
memasukan keyword yang sesuai dengan tema: ("midwifery” OR "bidan")
AND  ("pharmacy” OR '"pharmacist") AND ("collaboration” OR
"interprofessional”) AND ("anemia” OR '"iron deficiency") AND
("pregnancy” OR "maternal”).

2. Mengidentifikasi literature dengan PRISMA flowchart

Mengidentifikasi  literature yang telah didapat dengan
menggunakan PRISMA Flowchart dengan tujuan menggambarkan secara
detail dan transparan proses identifikasi literature (Peters et al., 2015).

Dari hasil pencarian artikel dalam 4 database yang digunakan
(Pubmed, Proquest, Wiley Online Library dan Science Direct) ditemukan
578 artikel. Artikel yang diperoleh dimasukkan ke dalam aplikasi Rayyan
kemudian didapatkan 21 artikel sama, artikel yang sama dihapuskan.
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Kemudian menseleksi artikel meliputi judul, abstrak maupun membaca
full teks dan kesepakatan dengan co-author didapatkan 7 artikel yang
digunakan dalam studi scoping review ini. Adapun tahapan identifikasi

literature dengan menggunakan PRISMA Flowchart sebagai berikut:

m PRISMA 2009 Flow Diagram

Identification

Screening

Eligibility

Included

Database searching
Pubmed (n=226)
Proquest (n=221)

Science Direct (n=77)

Artikel duplikat yang dihapus

Wiley (n = 54)
Total = 578

A 4

(n=21)

Records after duplicates removed

(n=557)

A 4

Screnning artikel
berdasarkan judul (n =18)

Artikel tidak relevan
(n=539)

Screning Full-text dinilai
berdasar kelayakan artikel
(n=18)

Gambar 1 PRISMA Flowchart

l

Artikel yang dieksekusi
(n=11)

Review artikel = 6

Tidak sesuai tujuan
scoping review= 5

Artikel yang diambil
(n=7)

3. Melakukan Charting data

Pada tahap ini artikel yang telah dipilih diberi nomor Al-A7,

kemudian dimasukkan dalam tabel data charting yang mengadopsi dari
Joanna Briggs Institute (JBI), berisi tentang: judul artikel, penulis, tahun

terbit,

nama negara,

tujuan penelitian,

jenis penelitian,

metode

pengumpulan data, jumlah responden, serta hasil penelitian (Peters et al.,
2015). Adapun data charting dijelaskan dalam tabel berikut:
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Tabel 3. Data Charting

154

No

Al

A2

Judul/
Penulis/
Tahun

Negara

Prevalence Saudi
and Arabia
associated
factors  of
anemia
among
pregnant
women
and the
impact  of
clinical
pharmacist
counseling
on their
awareness
level: A
cross
sectional
study
(El-kholy
et al.,
2023)

Improving  Uganda
Iron and Timur
Folic Acid Tengah
Supplemen

tation

Among

Pregnant

Women:

An

Implement

ation

Science

Tujuan

Menilai
prevalensi
dan faktor-
faktor
terkait
anemia
selama
kehamilan.
Selain itu,
dinilai pula
dampak
konseling
oleh
apoteker
klinis
terhadap
ibu  hamil
yang
anemia.

Mengendali
kan

faktor-
faktor yang
terkait
dengan
penyerapan
IFAS dan
potensi
perbedaan
nilai dasar

Pengumpulan Jenis
Data Penelitian

Data Cross

dikumpulkan Sectional

dari ibu hamil Study

melalui

kuesioner

cetak

terstruktur

yang dibagikan

kepada ibu

hamil.

Para  peneliti Mixed

melakukan Method

wawancara

keluar dengan
klien ANC dan
wawancara
mendalam
dengan
penyedia
layanan

Partisipan/

Sample

300 ibu hamil

Sebanyak
fasilitas
kesehatan

30

Hasil

44% ibu hamil

mengalami
anemia saat
perekrutan. Ibu
hamil  dengan
status sosial
ekonomi
rendah, ibu
hamil trimester
pertama, ibu

multipara, dan
mereka  yang
tidak menerima

edukasi gizi
selama
kehamilan
menunjukkan
risiko yang
signifikan lebih
tinggi untuk
mengalami
anemia.
Program
konseling yang
dipimpin  oleh

apoteker klinis
secara
signifikan
meningkatkan
kepatuhan
terhadap
rejimen zat besi
(nilai-p < 0,01)
meningkatkan
kadar
hemoglobin
pasien 30 hari
setelah

Intervensi
meningkatkan
probabilitas,
pada tingkat
yang signifikan
secara statistik,
ibu hamil
menerima IFAS
dan menerima
edukasi
kesehatan

tentang  IFAS
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A3

A4

AS

Approach
in

East-
Central
Uganda
(Luwangul
a et al,
2022)

Manageme
nt of iron
deficiency
anemia
during
pregnancy:
a midwife-
led
continuity
of care
model

(Jaffar et
al., 2024)

Pharmacis
ts’  roles
and
perception
s in
managing
prenatal
exposure

to
medication
s

A
qualitative
study
(Study et
al.,, 2025)

Indonesian
antenatal
nutrition
education:
A
qualitative
study  of
healthcare
profession
al views
(Rahmawa
ti et al,

Pakistan

Arab
Saudi

Indonesi
a

Studi  ini
mengkaji
model
kontinuitas
perawatan
yang
dipimpin
oleh bidan
dengan
memanfaat
kan terapi
zat besi
intravena
(IV) untuk
penatalaksa
naan
anemia
Studi  ini
mengkaji
persepsi,
peran, dan
tantangan
apoteker
dalam
mengelola
paparan
obat
prenatal

Menyelidiki
pandangan
tenaga
kesehatan
antenatal
Indonesia
mengenai
edukasi gizi
bagi ibu
hamil dan
perbaikan

yang

Dilakukan  di
dua fasilitas
pelayanan
kesehatan
primer, yang
menggunakan
model
kontinuitas
perawatan
antenatal yang
dipimpin oleh
bidan
komunitas
(CMW),
termasuk
terapi zat besi
intravena
Analisis
tematik
dilakukan
mengikuti
kerangka kerja
Braun dan
Clarke untuk
mengidentifika
si tema-tema
utama yang
muncul  dari
tanggapan
peserta

Sebuah
penelitian
kualitatif
deskriptif yang
melibatkan
wawancara
semi-
terstruktur

Cohort
Study

Studi
Kualitatif

Studi
Kualitatif

114
hamil

wanita

Delapan belas
apoteker
berpartisipasi
dalam  studi
ini, dengan
rentang
pengalaman 1
hingga 24
tahun
memberikan
konseling pada
ibu hamil

24 tenaga
kesehatan
profesional,
termasuk ahli
gizi (n = 10),
bidan (n = 9),
dan dokter
kandungan (n
=5)

selama ANC.

Model
perawatan yang
dipimpin bidan
kami
menunjukkan
peningkatan
kadar zat besi
pada ibu hamil.

Apoteker
memainkan
peran  penting
dalam
memastikan
keamanan obat
selama
kehamilan

Tenaga
kesehatan
profesional
memainkan
peran  sentral
dalam
penyediaan
pendidikan gizi
antenatal.
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A6

A7

2021)

Using an
experience
-based co-
design
approach
to develop
strategies
for
implementi
ng an
intravenou
s iron
interventio
n to treat
moderate
and severe
anemia in
pregnancy
in Malawi
(Mategula
et al.,
2024)

A
Comprehens
ive
Assessment
of
Prescription
Patterns for
Anemia
Manage
ment in
Pregnant
Women: A
Study From
Anand
District,
India
(Saiyed &
Suthar,
2024)

Malawi,
Afrika
Tenggar
a

India

diperlukan
untuk
menyediaka
n

edukasi gizi
antenatal
yang lebih
efektif.
Mengidenti
fikasi
hambatan
dan faktor
pendukung
penggunaan
zat besi
intravena
untuk
mengobati
anemia
pada
kehamilan
di sistem
pelayanan
kesehatan
primer

Menganalis
is tren resep
dan
kategori
risiko FDA
untuk
anemia
pada  ibu
hamil

Pendekatan
desain bersama
berbasis
pengalaman

Melakukan
analisis
komprehensif
menyeluruh
terhadap tren
resep dan
kategori risiko
FDA

untuk
manajemen
anemia  pada

ibu hamil di
distrik Anand,
India.

Experimen
tal

Cross
Sectional

Kami
mewawancarai
informan kunci
n = 53)
termasuk
pembuat
kebijakan,
mitra
pemerintah,
manajer
pelayanan
kesehatan, dan
penyedia
layanan
kesehatan.

ibu hamil yang
mengalami
anemia di
Malawi (n =
29)

816 ibu hamil
yang
menghadiri
klinik
antenatal

dari Desember

2021  hingga
Maret 2023

Hambatan
utama
penggunaan zat
besi IV untuk
mengobati
anemia  pada
kehamilan  di
sistem
pelayanan
kesehatan
primer Malawi:
biaya zat besi
IV, kurangnya
sumber  daya
dan
pengetahuan
yang tersedia,
sikap lokal
termasuk mitos
dan
kesalahpahama
n tentang zat
besi IV dan
merahasiakan
kehamilan,
kondisi  lokal,
dan kurangnya
kemauan
politik.

Studi ini
memberikan
kontribusi
wawasan
berharga
tentang
farmakoterapi
berbasis  bukti
dan

pelayanan
kesehatan ibu.
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4. Melakukan Critical Appraisal

Melakukan critical appraisal untuk menilai kualitas artikel yang
dipilih menggunakan ceklis Joanna Briggs Institute (JBI), dikarenakan JBI
menyediakan ceklist critical appraisal yang lengkap untuk semua desain
studi penelitian. Critical appraisal ini dilakukan bersama dengan co-
author.

Hasil critical appraisal terhadap 7 artikel didapatkan 5 artikel
dengan nilai Baik (A1, A2, A4, A5, dan A7) dan 2 artikel dengan nilai
cukup (A3 dan A6). Hasil critical appraisal didapatkan A1 merupakan
artikel dengan score tertinggi (9.6) karena menjelaskan kriteria inklusi dan
eksklusi dengan jelas, eksposur diukur dengan cara yang valid dan handal,
factor perancu diidentifikasi dengan jelas serta terdapat strategi untuk
mengatasi factor perancu. Artikel yang paling rendah score nya adalah A6
(8,7) dikarenakan tidak mendefinisikan subjek penelitian dengan jelas,
tidak menyebutkan factor perancu dan strategi untuk mengatasi factor
perancu tidak ditemukan. Adapun hasil critical appraisal termuat dalam
tabel 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan 7 artikel yang digunakan dalam studi scoping review ini
didapatkan hasil sebagai berikut:
a. Metode Penelitian

Berdasarkan 7 artikel yang telah dipilih dikelompokkan berdasarkan
desain penelitiannya yaitu penelitian kuantitatif dengan cross sectional study 2
artikel, cohort study 1 artikel, Experimental 2 artikel, dan kualitatif study 2 artikel.

Desain Penelitian

m Cross Sectional = Cohort = Experimental = Kualitatif

Gambar 2 Karakteristik Artikel berdasar Metode Penelitian

b. Negara
Berdasarkan 7 artikel yang dipilih, penelitian dilakukan di negara
berkembang yaitu Arab Saudi, India, Indonesia, Uganda, dan Malawi.
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= Arab Saudi = India = Indonesia = Uganda = Malawi

Gambar 3 Karakteristik Artikel berdasar Negara

c. Tahun Terbit
Berdasarkan tahun terbitnya dari 7 artikel yang dipilih, diterbitkan tahun
2021-2025.

Tahun

4 A 1

El
s s

2021 2022 2023 2024 2025

==Tahun

Gambar 4 Karakteristik Artikel berdasar Tahun Terbit

d. Grade artikel berdasar Joanna Briggs Institute Ceklist

Berdasarkan critical appraisal yang telah dilakukan pada 7 artikel yang
telah didapat, sebanyak 5 artikel dengan kualitas grade A dan 2 artikel dengan
kualitas grade B.

Kualitas Artikel

10 -
2
0 | | ' '
Grade A Grade B

@ Kualitas Artikel

Gambar 5 Karakteristik Artikel berdasar Grade Critical Appraisal

e. Tema
Berdasarkan 7 artikel yang digunakan dan kesepakatan dengan co-author
didapatkan 3 tema dalam studi scoping review ini.
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Tabel 4. Mapping Tema

No Tema Artikel

Beban Anemia Kehamilan dan Determinan Klinis serta Al, A5, A7
Sistem Pelayanan

Model Intervensi Kebidanan dan Farmasi dalam A2, A3, A6
Penatalaksanaan Anemia Kehamilan

Kolaborasi Interprofesional Bidan—Farmasi dalam Al, A4, A7
Edukasi, Terapi, dan Keamanan Obat Kehamilan

Pembahasan

Scoping review pendekatan kolaboratif kebidanan dan farmasi dalam

penatalaksanaan anemia pada kehamilan dijelaskan dalam tiga tema utama yaitu

a.

Beban Anemia Kehamilan dan Determinan Klinis serta Sistem
Pelayanan

Beberapa studi dan meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa anemia
tetap menjadi persoalan kesehatan ibu secara global. Hasil meta-analisis
terhadap 1.244.747 ibu hamil menemukan prevalensi anemia kehamilan
sebesar 36,8% (95% CI: 31,5-42,4%), dengan anemia ringan paling
mendominasi dan prevalensi tertinggi terdapat pada trimester ketiga (Karami
et al., 2022). Faktor risiko anemia kehamilan bersifat multifactorial termasuk
status gizi rendah, kurangnya asupan zat besi, ketidakpatuhan pada
suplementasi, paritas tinggi, usia ibu, jarak kehamilan, serta determinan sosial
ekonomi (Azmira, 2025). Kondisi ini diperparah oleh kendala dalam sistem
pelayanan: frekuensi kunjungan antenatal yang kurang, kurangnya edukasi
gizi/anemia pada ibu, dan ketersediaan suplementasi yang tidak memadai di
beberapa setting pelayanan (Fauzianty Ariska, 2022). Konsekuensinya
signifikan selain meningkatkan morbiditas maternal (misalnya anemia
defisiensi besi terkait peningkatan risiko komplikasi persalinan), anemia juga
dapat berdampak buruk terhadap hasil kehamilan dan kesehatan janin, seperti
berat lahir rendah dan prematuritas (Benson ef al., 2022).

Model Intervensi Kebidanan dan Farmasi dalam Penatalaksanaan
Anemia Kehamilan

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan layanan yang
terstruktur dan berkelanjutan khususnya model midwife-led continuity of care
terbukti efektif dalam manajemen anemia pada ibu hamil. Model ini
memungkinkan pemantauan rutin status hematologi dan kepatuhan
suplementasi, serta intervensi dini bila diperlukan (Jaffar ef al., 2024). Selain
suplementasi oral (Fe dan asam folat), perkembangan praktik menunjukkan
bahwa untuk kasus anemia sedang hingga berat, intervensi bisa melibatkan
terapi besi intravena, sebagai bagian dari upaya restorasi status
besi/hemoglobin yang lebih cepat. Studi — meskipun tidak semua berasal dari
setting local menunjukkan bahwa strategi ini mulai mendapat perhatian
sebagai opsi terapi alternatif (Pandu et al., 2023). Namun implementasi
tatalaksana anemia kehamilan masih menghadapi hambatan: dari kekurangan
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pedoman klinis komprehensif, keterbatasan kompetensi tenaga kesehatan,
hingga ketersediaan suplementasi dan monitoring yang belum optimal di
banyak fasilitas layanan (Fauzianty Ariska, 2022).

c¢. Kolaborasi Interprofesional Bidan dan Farmasi dalam Edukasi, Terapi,
dan Keamanan Obat Kehamilan
Beberapa literatur menunjukkan bahwa kepatuhan ibu hamil pada
suplementasi besi sangat dipengaruhi oleh edukasi yang diberikan oleh tenaga
kesehatan (bidan/klinik) serta frekuensi kunjungan ANC. Pemberian
konseling dan edukasi gizi secara intensif ditemukan berkorelasi positif
dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe—asam folat (Winarti, 2024). Selain itu,
studi tentang pelaksanaan tatalaksana anemia defisiensi besi menunjukkan
bahwa keberhasilan intervensi dipengaruhi kompetensi klinik, ketersediaan
suplemen, serta dukungan sistem termasuk kolaborasi antar tenaga kesehatan
(Fauzianty Ariska, 2022). Dalam konteks risiko maternal, penelitian
retrospektif terbaru menunjukkan bahwa ibu hamil dengan anemia defisiensi
besi memiliki risiko lebih tinggi terhadap morbiditas maternal, termasuk
kebutuhan transfusi darah dan komplikasi pascapersalinan (Pandu et al.,
2023).

SIMPULAN

Scoping review ini menunjukkan bahwa penatalaksanaan anemia pada
kehamilan merupakan isu kesehatan maternal yang masih menjadi permasalahan
global dan membutuhkan pendekatan kolaboratif lintas profesi, khususnya antara
bidan dan tenaga kefarmasian. Berdasarkan sintesis terhadap tujuh artikel terpilih,
diperoleh tiga tema utama, yaitu: (1) beban dan faktor risiko anemia pada
kehamilan, (2) peran kolaboratif bidan dan farmasis dalam intervensi pencegahan
dan terapi, serta (3) sistem tata kelola dan inovasi layanan dalam penanganan
anemia kehamilan. Secara keseluruhan, scoping review ini menyimpulkan bahwa
kolaborasi kebidanan dan farmasi merupakan pendekatan yang esensial, efektif,
dan relevan dalam penatalaksanaan anemia pada kehamilan. Pendekatan ini
mendukung terwujudnya pelayanan asuhan kebidanan yang profesional,
komprehensif, berbasis bukti, dan berorientasi pada keselamatan ibu dan janin,
sekaligus selaras dengan visi pengembangan lulusan bidan yang unggul dalam
penanganan penyakit tidak menular.

SARAN

Diperlukan penguatan praktik kolaboratif antara bidan dan tenaga
kefarmasian dalam pelayanan antenatal, khususnya pada skrining, edukasi,
pemberian terapi, dan pemantauan kepatuhan konsumsi suplemen zat besi dan
asam folat. Model kolaborasi ini perlu diintegrasikan secara sistematis dalam
pelayanan rutin di fasilitas kesehatan primer maupun rujukan. Selain itu, bidan
dan farmasis diharapkan dapat mengembangkan konseling terpadu yang
berkesinambungan, sehingga 1ibu hamil memperoleh informasi yang
komprehensif, aman, dan berbasis bukti.
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